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EFEK DURASI PEMBERIAN KETAMIN TERHADAP FLUKTUASI TEKANAN DARAH
DAN DENYUT NADI PADA PASIEN PRE OPERASI
DI RUMAH SAKIT UMUM DAERAH (RSUD) KAB. BARRU 2010

H. Ismail
Junsan Kepesanwolan

ABSTRAK

Ketamin mempumnal efek analgesi yang kust sckali, akan tetaps efek hipnotiknya kurang (tidur ningan
yang disertal dengan penenmaan lingkungan yang salah {anestesi disosiasi), beraksi cepat yang ditandai dengan
adarwa refies laring vang normal atau agak dtingkatkan, tonus otot rangka yang normal atau agak ditinglkatkan,
stimulasi pernapasan, dan kadang-kadang defresi pernapasan yang sementara atau minimal, Efek anestetik dari
ketamin sebagian dapat disebabkan oleh suatu efek antagonis terhadap reseptor eksitasi N-metil aspartat, suatu
sublkelompok dar reseptor opioid. Ketamin juga dapat bekerja pada reseptor kolinergik, muskarinik, serobonin, dan
norepinefmin dalam S5P. Stimulasi smpatis sentral, pelepasan kaural katekolamin biasanya melebihi efck depresi
miokard langsung dari ketamin. Efek hemodinamik (vang tergantung pada respon simpatis uluh]) termasuk
peningkatan tekanan darah arteri sistemik dan pulmonal, nadi, dan curah jantung. Tujuan penditian i adalahb
untuk mengetahui efek durasi pemberian ketamin terhadap fuktuas tekanan darah dan denyut nadi pada pasien
pre operasl

Hasll penelitian menunjukkan Efek pemberian ketamin durasi cepat dengan rerata lama operasi &4, 38
menit akan meningkatkan tekanan darah sistofik rerata 72 mmHg, sebaliknya efck pemberian ketamin durasi
lambat justru menurunkan tekanan darah sistolik rerata 64 mmHg semantara ity efek pemberian ketamin durasi
cepat dengan rerata lama operasi 64, 38 menit akan menumunkan tekanan darah dastolik 58,50 mmHg,
sebaliknya efek pemberian ketamin duras: lmbat justru meningkatican tekanan diastolik 77,50 mmHg

Kata Hunc ; Ketamin, Tekanan darah, demypul nad

PENDAHULUAN

A, Latar belakang Masalah

Ketamin memparmal efel analgest yareg
« sat sekali, akan tetapi efek hipnotiknga kurang ( tidur
~agan | yang disertai dengan penermaan inglungan
«ang salah [ anestes disosiasi ), beraksi cepat yang
= *pacai dengan adanya reflex [aring yang normal atau
zzak ditingkatkan, tonus otot rangka yang noomma! atau
#zak ditingkatkan, stimulasl pernapasan, dan kadang-
szzang defresl pernapasan yang sementara A
= wmal. Efek anestetik dani ketamin sthagian dapat
ssehabkan oleh suatu  efek  antagonss  terhadap
=znotor eksitasi M-mebil aspartat, suatu subkelompok
2= reseptor opioid, Ketamin juga dapat bekerja pada
=contor  kolinergik  muskarnik,  serolonin,  dan
=cremanefrin dalam S5P, Stimulasi simpatis senbrad,
sesonasan kawral katekolamin bidsanmya melebihi ofes
Jecees miokard  langsung  dar ketamin.  Efek
seodinamik [ yang tergantung pada respon simpatis
X_- ) termasuk peningkatan tekanan darah arten
s=cmik dan pulmonal, nadi, dan cural jantung

Umuminya induks  ketamin  diberikan
Beasarkan  pengalaman  atau  perkiraan  waktu,
w03 waktu yang + 60 detik itu menjadi relatif
mc tepat. Dengan latar belakang tersebut | perlu
dhacaan pendditian guna mengetahul  efek  duras
peoenan kelamin yang kurang dari 60 detik atau
s <ah dari 60 defik

Fungs kardiovaskuler lalah peryampaian
02 dan nutrient kepada sol-se,  pembuangan
metabolik dan 002, perantara sel-sed dan System
horrmon = imuwn, dan memelihara subu badan. Sistem
ini terdiri dari jantung, pembuluh darah dan darah.
Sebagian  besar  zat  anestesi menekan  fungs
miokardium. Ketamin mensimulasi simpatis  sentral
dan pelepasan neural  katekolamin, sehingga akan
menalkkan tekanan damh, baik sistole  maupun
diastcde sekitar 20-25 % dar tekanan darah awal,

dleryut nadi juga akan meningkat.

B. Tujuan Penelitian

1. Tujuar Limum

Untuk mengetahui efek durasi pemberian ketamin

terhadap fuktuasi tekanan darah dan denyut nadi

pada pasion pre operasi.
Tiguan Khusus

g, Untuk mengetahul efek durasi pemberian
ketamin terhadap flukteas tekanan darah
pada pashen pre operas.

b. Untuk mengetahui efek durasi pemberian
ketamin terhadap fluktuasi demt nadi pada
pasien pre operasl,

€. Desain Penelitian

Desain penelitian yang akan digunakan pada penditian
ini  adalah : deskrplil dengan  menggunakan
pendelkatan observasi analitik.
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mmHg, sehalibwa efek pemberian ketamin durasi
lambat dengan rerata lama operas 64, 38 menit akan
memnngkatkan  tekasnan darah  diastolik rerata 80

mamHg.

Fumgsl kardiovaskuler ialah penyampaian 02
dan nutrient kepada sel-sel, pembuangan metabalik
dan 002, perantara sel-sel dani sistem barrman= imun,
dan memelihara subu badan. Sistem i terdin dan
jantung, pembulub darah dan darah, Sebagian besar
zat amestesi menekan Ffungs meckardium,  Ketamin
menstimulasi sampatis sentral dan pelepasan newral
katekolamen, Ssehinggs akan menasikkan tekandan darah
diastalik selitar 20-25 % dari tekanan darah awal,

Elek pemberian ketarmin terbadap  Nuktuasi
dermyut i, Berdasarkan hasd  penclitian
menunjukkan  bahwa dan 16 orang respomden
didapatkan balwa  efek pemberian  ketamin  durasi
cepat dengan rerata bama operast B4, 38 menit akan
meningkathan dempt nadi | rerata 56 kalfmen,
sebalikriva efek pemberian ketamin durast lambat
dengan rerata lama operasi 64, 38 menit akan
memingkatkan dermyut nadi rerata B0 kalifmenit,

Efek hemodinamik [ yang tergantung pada
respon simpatis wtuh ) termasuk peningkatan tekanan
darah arter sisternik dan pamonal, nadi, dan curah
jantung. Untuk prosedur yang singkat ketamin dapat
diberikan secara IV ataw IM setiap bebeapa menit
untuk mencegah masa sakit. Sfat-sfat ketamen @ 1)
Larutan tidak berwamna, 2). Stabil pada suhu kamar,
3). Suasana asam (pH 3,5 - 5,5)

Efek pemberian ketamin terhadap flukivas
tebanan darah dan denyut nadi.  Berdasarkan hasil
penelitian. menunjukkan bahwa  dan 16 orang
responcen didapatkan bahwa efek pernmbenan ketamn
durasi cepat dengan rerata lama operasi 64, 38 menit
akan menngkatkan tekanan darah sistalik rerata 72
mmHy dan dan mesurunkan tekanan darah dasiolik
58,50 mmHg serta demyut nadi 56 kalifmenit,
sobalikowa efek pemberian ketamen durasi Llambat
dengan rerata lama operasi &4, 38 menit justru
menurunkan tekanan darah sistolik rerata 64 mmikig
dan meningkatkan tekanan diastolik 77,50 mmbg serta
denyut nadi B0 kalifmenit. Sebagian besar zat ancstosi
menekan fungsi miokardium. Ketamin  menstimulas
simpatiz sentral dan polepasan noural  katekalamin,
sehingga akan mensikkan tekanan darah, baik sistole
maupun dixstole sckitar 20-25 % dan tekanan darah
awal, demyut nadi juga akan meningkat.

Ketamin mempunyal ofek analgest yang kuat
sekali, akan tetapi efek hipnotikya kurang ( thdur
ringan ) yang disertal dengan penerimaan lingkungan
yang salah ( anestes disosiasi ), beraksi cepat yang
ditandlai dengan adanya reflex laring yang normal atau
agak ditinglkatkan, tomvus otot rangka yang normal atau
agak ditingkatkan, stimulasi pernapasan, dan kadang-
kadang defresi pernapasan yang sementara  atau
minimal. Efek anestetik dar ketamin sebagian dapat
disebabdan oleh suaty efek  antagonis  terhadap
reseptor eksitasi N-metil aspartal, suatu subkelompolk
dan reseptor opigid. Ketamin juga dapat bekerja pada

resaptor  kolinergik  muskarinik,  serotonin,  dan
norepinefrin dalam S5P. Stimulasi simpatis sentral,
polepasan kaural katekolamen biasanya melebihi efek
depresi miokard Lngsung dari ketamin

).  Hesimpulan

Efek pemberian ketamin durasl cepat dengan
rerata lama operasi B4, 38 menit akan meningkatkan
tekanan darah sistolik rerata 72 mmHg, sebalikmya
efek  pemberian  ketankn  duras  lambat  justru
rsnurunkan bekanan darah sistolik rerata 64 mmHg.

Efek pemnberian ketamin durasi cepat dengan
reraka lama operast 64, 38 mend akan menurunkan
tekanan darah diastolik 58,50 mmHg, sebaliknya efek
pemberian ketamin duras! lambat justru meningkatkan
tekanan diastolik 77,50 mmHg

Efek pemberian ketamin durasi cepat dengan
remta lama operasi &4, 38 menit akan menwrunikan
deryt nadi 56 katifmenit, sebaliknya efek pemberian
ketamin  durasi  lambat  justru  demnt  nadi  BO
kallfrenit,

K. Saran

Perdu adanya penelitian kebih lanjut tentang
efek durasi pemberian ketamin pada klien pre operatif
dengan popautas yang lebib bamgak, durmsi peavberian
ketamin harus sesuai dengan prosedur.
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